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ABSTRAK

Skripsi Ofri Merzan Noviser. NIM: 1711450008 Yang Berjudul
“ Hadis Larangan Jual Beli Di Masjid
(Studi Kritik Dan Pemahaman Hadis)”.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hadis Nabi saw yang di
riwayatkan oleh Sunan At-Tirmidzi tentang larangan jual beli di
masjid karena terdapat perbedaan pendapat umat Islam dalam
memahami hadis tersebut. Sebagian umat Islam memahami
larangan tersebut bersifat mutlak, namun sebagian yang lain dalam
prakteknya melakukan transaksi di teras masjid. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: (1) Bagaimana kualitas hadis larangan
jual beli di masjid (2) Bagaimana pemahaman yang tepat tentang
hadis larangan jual beli di masjid. Adapun penelitian ini
merupakan Library Research, atau penelitian kepustakaan.
Penelitian kepustakaan adalah mengkaji buku-buku atau Kkitab-
kitab hadis yang membahas tentang larangan jual beli di masjid.
Kemudian sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber
data primer dan skunder. Sumber data primer adalah yang memuat
data asli tentang hadis larangan jual beli di masjid pada kitab Jami
at-Tirmidzi dan sekundernya adalah data-data yang terkait tentang
hadis larangan jual beli di masjid. Hasil dari penelitian ini adalah
Sanad dan matan hadis tentang larangan jual beli di masjid
rawinya bersifat tsiggah dan kualitas hadis tentang larangan jual
beli di masjid adalah shahih. Karena setelah diteliti sanad hadis
tentang larangan jual beli di masjid bersifat muttasil atau
bersambung sampai kepada Rasulullah SAW, rawinya bersifat adil,
kuat hafalannya, dan tidak ada cacat maupun janggal. Pemahaman
yang tepat terhadap hadis larangan jual beli di masjid adalah
pemahaman hadis dengan metode tekstual, hadis tersebut
menunjukkan bahwa adanya perintah dari Rasulullah untuk
melarang melakukan jual beli di dalam masjid. Dalam hadits di
atas Nabi saw memerintahkan berhati-hati dari perkara syubuhat
(yang masih samar), di mana perkara ini dekat dengan daerah
terlarang. Siapa yang menjauhi daerah terlarang ini, maka ia telah
menjaga agama dan kehormatannya.

Kata Kunci: Hadis, Kritik Sanad, Matan dan Kontekstual.Jual Beli Di Masjid
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kata masjid berasal dari kata sajadah yang berarti patuh, taat, tunduk
penuh hormat dan takzim. Istilah dalam syariat berarti berlutut meletakan dahi
kedua tangan ke tanah merupakan cerminan dari kata tersebut. Karena itu
bangunan yang dikhususkan untuk sholat disebut masjid yang berarti tempat
sujud.r Dari devinisi tersebut dapat di simpulkan bahwa masjid adalah
bengunan yang dikhususkan sebagain tempat berkumpul untuk menunaikan
sholat berjamaah. Dalam sejarah islam masjid dinilai memiliki peranan yang

sangat berarti dalam penegakan agama islam.
Terkait fungsi masjid terdapat beberapa perintah dan caranya
Rasullulah, Terdapat sebagian hadis Nabi Saw yang membicarakan
tentang masjid rasullulah saw menerangkan bahwa jual beli di masjid.itu

dilarang Sebagai mana hadis berikut.

3 da 3o f80 03 J6 o e A SO 4l i2g ST 53 T 2
@ @ R ) 02 < I @ /o/‘ - 2 5 . o . o
A PR AN ERCGIES RIS RNE N INES Y g g
- @ P AP B
231l Al GBI Y I as
Artinya : Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam
bersabda: "Jika kalian melihat orang menjual atau membeli di

dalam masjid, maka katakanlah; Semoga Allah tidak memberi
keuntungan kepada barang daganganmu. Jika kalian melihat

! Pungky Mrahendra Putra Perwira, “Redesain komplek Masjid Jatinom Dengan
Pendekatan Infil Desain” tth,t.tp
2 Ad darimi,” larangan mengumumkan barang hilang di masjid”" Kitab Shalat :tth,t.tp
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orang yang mengumumkan sesuatu yang hilang di dalamnya
maka katakanlah; Semoga Allah tidak mengembalikannya
kepadamu.

Jika di pahami selintas dari hadis tersebut maka berdagang atau jual
beli di masjid tidak di bolehkan dan pelakunya akan mendapatkan dosa,
menurut penulis larangan hadis tersebut berbeda atau ada ketidak seimbangan
dengan hadis yang lain yang juga berkaitan dengan masjid, salah satunya
kebolehan akad nikah sebagai mana hadis yang diriwayatkan oleh sunan at-
Tirmidzi.

P05l ads lyply dorled) 3 oslely A Vs 1yl

Artinya: Umumkanlah pernikahan, dan lakukanlah di masjid, serta (ramaikan)
dengan memukul duf (rebana).”

Menurut penulis, hadis di atas adalah sesuatu yang menarik untuk di
jadikan bahan penelitian dengan melihat kejadian yang terjadi saat ini
terdapat Jamaah Tabligh yang menawarkan atau menjual barang seperti
sajadah peci tasbih dan yang lain di lingkungan masjid terutama di teras
masjid. Padahan jamaah tabligh dikenal sebagai kelompok yang taat dalam
menjalanjan sunah-sunah Nabi saw. Sedangkan di dalam hadis di atas jelas
melarang berjual beli di masjid.*

Karena itu hadis di atas menarik dan perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut. Alasan penulis mengangkat pembahasan ini sebagai bahan penelitian
adalah, untuk memperoleh pandangan positif terutama pada kalangan umat

muslim dengan mencari kebenaran hadis kemudian membandingkan

3 Sumber: https://almanhaj.or.id/3072-jual-beli-di-komplek-masjid-menjual-buku-buku-
harokah.html
4 Sumber: https://almanhaj. jual-beli-di-komplek-masjid
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fenomena lain yang terjadi di masjid seperti melaksanakan akad nikah di
masjid, berbicara di masjid dan lain-lain, yang ingin penulis kaji dari judul ini
adalah. Mencari pemahaman yang tepat dan mengapa jual beli tidak di
perbolehkan di dalam masjid, jika ada yang berpendapat bahwa masjid itu
hanya tempat untuk menuju akhirat dan tidak boleh di campuri dengan urusan
dunia,yang jadi permasalahannya adalah mengapa akad nikah, bermain,atau
berbicara di masjid itu tidak di larang, kemudian apakah ada batasan-batasan
atau waktu-waktu tertentu saja sehingga jual beli itu di larang di masjid. .Oleh
karena itu penulis tertarik untuk mengkritisi hal tersebut dan di jadikan bahan
penelitian, dengan judul “ HADIS LARANGAN JUAL BELI DI MASJID
(Studi Kritik dan Pemahaman Hadis)
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kualitas hadis larangan jual beli di masjid?
2. Bagaimana pemahaman yang tepat tentang hadis larangan jual beli di masjid?
C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka penelitian ini hanya difokuskan
pada hadis larangan tentang jual beli di masjid, berdasarkan kritik sanad matan
dan pemahaman.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, adalah:
Pertama, untuk mengetahui kualitas sanad dan matan hadis yang menjadi

objek penelitian.
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Kedua, untuk melihat pandangan dan pemahaman hadis larangan jual beli di
masjid.

Adapun manfaat penelitian ini adalah Untuk menambah pengetahuan
keisalaman terkait dengan hadis larangan jual beli di masjid, dari segi kepustakaan
dapat menjadi salah satu karya ilmiah yang dapat menambah koleksi pustaka yang
bermanfaat bagi pembaca dan umumnya, dan penulis pada khususnya, guna
dijadikan bahan acuan penelitian selanjutnya.

. Kajian Pustaka

Kajian pustaka ini merupakan uraian tentang hasil-hasil penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya yang ada relefansinya dengan judul penelitian, berdasarkan
penelitian penulis terdapat berbagai pembahasan yang terkait tentang hadis
larangan jual beli di masjid yaitu; Pertama, skripsi Wiwik Wulandari dari lain
purwakarto, 2019 dengan judul jual beli dimasjid persfektif hukum islam*“(Studi
Kitab Al-figh ‘ala al-Mazahib al-Arba‘ah Karya Syaikh Abdurrahman al-
jaziri)”dalam skripsi tersebut, la menjelaskan bahwa pada umumnya jual beli
dilaksanakan ditempat umum, seperti di pasar, swalayan, supermarket, dan lain
sebagainya. Namun lain kebiasannya, adapun jual beli yang dilaksanakaan di
masjid, dimana para pedagang berjualan di halaman, di teras masjid dan didalam
masjid. Kesamaan penelitian yang digunakaan adalah studi kepustakaan (library
research) yakni mengacu pada sumber data primer. °
Kedua, Skripsi Ardyansyah Yacob Uin Sultan Syarif Kasim,Riau,2011 Dengan

judul Persepsi Masyarakat Terhadap Aktifitas Jual Beli Di Masjid Agung An’nur

5 Skripsi , Wiwik Wulandari, judul jual beli di masjid persfektif hukum islam (Studi Kitab
Al-figh ‘ala al-Mazahib al-Arba ‘ah Karya Syaikh Abdurrahman al-jaziri) lain purwakarto, 2019.
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Propinsi Riau. di tinjau menurut hukum islam. Adapun permasalahan yang di teliti
dalam skripsi ini adalah bagaimana kebijakan pengurus terhadap aktifitas jual beli
di Masjid Agung An’nur Propinsi Riau dan bagaimana tinjauan hukum islam
tentang kebijakan pengurus tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kebijakan pengurus terhadap aktifitas jual beli di masjid. Adapun
teknik pengumpulan data yaitu menggunakan metode observasi melakukan
wawancara dengan pihak penjual dan pembeli dan pihak-pihak pengurus sebagai
bahan tambahan informan.®
Dari kedua judul penelitian di atas mengenai hadis larangan jual beli di
masjid dapat di simpulkan bahwa hadis tersebut masih di perlukan penelitian
lebih dalam karena dari kedua penelitian di atas belum di ketahui setatus hadis
nya, maka penulis perlu melakukan penelitian kritik sanad matan dari hadis di
atas dengan melakukan perbandingan hadis dan mencari pemahaman yang lebih
tepat melalui pemahaman-pemahaman para ulama.
F. Metode Penelitian
Dalam setiap kegiatan penelitian untuk mendapatkan hasil yang memuaskan,
maka diperlukan suatu metode agar penelitian terlaksana secara rasinonal dan
terarah guna mendapatkan hasil yang optimal. ’
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah (liberary research) atau penelitian kepustakaan.
Dalam hal ini penulis mengumpulkan materi-materi yang terkait dengan

tema yang diteliti, yakni hadis Nabi tentang larang jual beli di masjid.

6 Skripsi Ardyansyah Yacob, “Persepsi masyarakat terhadap aktifitas jual beli di Masjid
Agung An’nur Propinsi Riau Uin Sultan Syarif Kasim”,Riau : 2011,
" Anton Baker, Metode Research, cet, ke-1 (Yogyakarta: Kanisius, 1992), hal. 10
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Sebuah karya ilmiah tentunya memiliki banyak ragam atau jenis penelitian,
karena itu penelitian ini  menggunakan jenis penlitian deskriftif dan
kualitatif.
2. Sumber Data Penelitan
a. Sumber Primer
Sumber data primer yang digunakan dalam penulisan skrisi ini
adalah. kitab- kitab hadis dan pendapat para ulama terkait hadis larang
jual beli di masjid. Untuk kitab hadis adalah al-kutub al-sittah, yaitu kitab
Sunan at-Tirmidzi dan Sunan ad-Darimi,. Adapun pendapat dari ulama,
antara lain Syaikh Al Albani dan Al Hafizh Ibnu Hajar
b. Sumber Skunder
Sumber data skunder yaitu sumber-sumber yang berupa buku-buku,
artikel penelitian yang terkait di bidang hadis larangan jual beli di
masjid,yang berfungsi sebagai alat bantu dalam memahami hal ini. Seperti
buku-buku, karya ilmiah, dan sumber informasi lainya yang berkaitan
dengan tema pembahasan.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah metode
kepustakaan, yaitu mengkaji sumber lain yang berkaitan dengan hadis

larangan jual beli di masjid. Data-data tersebut bebersumber dari buku,
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artikel, jurnal, ataupun karya ilmiah. Dalam hal ini penulis hanya membatasi
hadis yang setema yaitu hadis larangan jual beli dimasjid.®
4. Metode Analisis Data
Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini yaitu
metode pemaknaan hadis yang ditawarkan oleh para pakar-pakar studi hadis.
Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a. Takhrij Al-Hadis, yaitu menunjukkan hadis pada sumber-sumber
aslinya, dimana hadis tersebut telah diriwayatkan lengkap dengan
aslinya.

b. [I’tibar, yaitu menyertakan sanad-sanad lain. Dengan tujuan agar
terlihat jelas seluruh alur yang diteliti, nama-nama periwayat dan metode
periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat yang
bersangkutan.

c. Peneliti menyajikan hasil hadis yang telah ditakhrij tentang larangan jual
beli di masjid

d. Peneliti melakukan pemahaman hadis secara tekstual dengan melakukan
batasan sebagai berikut:

a) Menyangkut ide moral atau ide dasar atau tujuan yang ada di balik
teks

b) Bersifat absolut, prinsipil, universal dan fundamental

¢) Mengandung visi kesetaraan, keadilan, demokrasi dan mu’asarah bi

alma‘ruf

8 Hasan asy’ari Ulama’l, Metode Tematik Memahami Hadis Nabi SAW, (Semarang :
Walisongo Press,2010) h. 136-138
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d) Terkait relasi langsung dan spesifik manusia dengan Tuhan yang
bersifat universal
G. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan proses penyusunan penelitian dan memberikan gambaran
secara umum mengenai isi penelitian, maka sistematika dan pembahasan ini
disusun sebagai berikut:

Bab | Merupakan bab yang berisikan tentang pendahuluan, adapun urutan
pembahasan dalam bab ini adalah: Latar Belakang Masalah. Kemudian
dilanjutkan dengan tujuan dan manfaat penelitian. dan kajian pustaka yang
dijadikan penulis sebagai acuan untuk mengkaji penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan tema penelitian.. Adapun sub bab yang terakhir adalah
sistematika pembahasan.

Bab 11 Landasan teori yang berupa pengertian jual beli, dasar hukum jual beli,
rukun dan syarat jual beli, wawasan tentang masjid, serta pemahaman hadis.

Bab 111 berisi metode kritik hadis dengan menelitian sanad dan matan hadis

Bab 1V, bab ini merupakan penulisan hasil dari penelitian, yang merupakan
hasil dari data-data yang telah penulis peroleh pada sumber-sumber data dari buku
yang akan penulis jadikan acuan untuk menganalisa kualitas hadis larangan jual
beli di masjid.

Bab V, merupakan akhir dari penelitian yang berisi tentang penutup, yang
meliputi kesimpulan dari seluruh pembahasan yang nantinya akan memudahkan
pembaca untuk memahami substansi yang ingin disampaikan oleh penulis pada

penelitian ini. Pada bab ini juga berisi saran yang berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Islam Tentang Jual Beli
1. Pengertian Jual Beli
Jual beli dalam istilah fikih disebut dengan al-bai’ yang berarti
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal
albai’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian
lawannya, yakni kata Asy-syira (beli). Dengan demikian, kata al-bai’
berarti jual, tetapi sekaligus juga berarti beli.! Menurut bahasa, jual beli
berarti menukarkan sesuatu dengan sesuatu.> Sedangkan menurut istilah
yang dimaksud jual beli atau bisnis adalah: Menukar barang dengan
barang atau barang dengan uang dengan jalan melepaskan hak milik dari
yang satu kepada yang lain atas dasar saling merelakan.®
2. Dasar hukum Jual Beli
Dasar hukum jual beli adalah al-Qur’an dan al-Hadits, sebagaimana

disebutkan dalam surat al-Bagarah ayat 275
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! Nasron Haroen, “ Figh Muamalah”, (Jakarta : Gaya Medika Pratama, 2000) hal.111

2 Abdurrahman al-Jaziri, “ Kitab figh Ala al-Mazahib al-Arba’a, >, (Turki: Ikhla Wakif,
2003) hal.123

3 Ahmad Idris, “Figh al-Syafi’ya”, (Jakarta : Karya Indah,1986) hal 5
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Artinya: Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka Berkata (berpendapat),
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan Tuhannya, lalu
terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang
telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali
(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni

neraka; mereka kekal di dalamnya (Q.S.Al.Bagarah: 275)
Berdasarkan ayat tersebut dapat diambil pemahaman

bahwa Allah telah menghalalkan jual beli kepada hamba-hamban-
Nya dengan baik dan melarang praktek jual beli yang mengandung
riba. Berdasarkan dalil diatas, maka jelaslah bahwa hukum jual beli
adalah jaiz (boleh). Namun tidak menutup kemungkinan perubahan
status jual beli itu sendiri, semuanya tergantung pada terpenuhi
atau tidaknya syarat dan rukun jual beli
3. Rukun dan Syarat Jual Beli dalam Islam
Jual beli (bisnis) merupakan pertukaran harta atas dasar saling rela
dan atas kesepakatan bersama. Suapaya bisnis yang kita lakukan itu halal,
maka perlu memperhatikan rukun dan syarat jual beli (bisnis). Rukun

secara bahasa adalah yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan.*

4 Diknas, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” (Jakarta : Balai Pustaka, 2002)hal.966
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Sedangkan syarat adalah ketentuan (peraturan, petunjuk) yang harus
diindahkan dan dilakukan.®

Dalam buku Muhammad Amin Suma dijelaskan: rukun (Arab,
rukn) jamaknya arkan, secara harfiah antara lain berarti tiang, penopang
dan sandaran, kekuatan, perkara besar, bagian, unsur dan elemen.
Sedangkan syarat (Arab, syarth jamaknya syara’ith) secara literal berarti
pertanda, indikasi dan memastikan. Menurut istilah rukun diartikan dengan
sesuatu yang terbentuk (menjadi eksis) sesuatu yang lain dari
keberadaannya, mengingat eksisnya sesuatu itu dengan rukun (unsurnya)
itu sendiri, bukan karena tegaknya. Kalau tidak demikian, maka subjek
(pelaku) berarti menjadi unsur bagi pekerjaan, dan jasad menjadi rukun
bagi sifat, dan yang disifati (al-maushuf) menjadi unsur bagi sifat (yang
mensifati). Adapun syarat, menurut terminologi para fugaha seperti
diformulasikan Muhammad Khudlari Bek, ialah sesuatu yang
ketidakadaannya mengharuskan (mengakibatkan) tidak adanya hukum itu
sendiri. Hikmah dari ketiadaan syarat itu berakibat pula meniadakan
hikmah hukum atau sebab hukum.®

Dalam syari’ah, rukun, dan syarat sama-Sama menentukan sah
atau tidaknya suatu transaksi. Secara defenisi, rukun adalah suatu unsur

yang merupakan bagian tak terpisahkan dari suatu perbuatan atau lembaga

5 Diknas, “Kamus Besar Bahasa Indonesia” hal.1114
®M. Amin Suma, “Hukum Keluarga Islam Didunia Islam” ( Jakarta : Raja
Grafindo,2004) hal.95
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yang menentukan sah atau tidaknya perbuatan tersebut dan ada atau tidak
adanya sesuatu itu.’

Definisi syarat berkaitan dengan sesuatu yang tergantung padanya
keberadaan hukum syar’i dan ia berada di luar hukum itu sendiri, yang
ketiadaannya menyebabkan hukum pun tidak ada. Perbedaan antara rukun
dan syarat menurut ulama ushul fikih, yaitu rukun merupakan sifat yang
kepadanya tergantung keberadaan hukum dan ia termasuk dalam hukum
itu sendiri, sedangkan syarat merupakan sifat yang kepadanya tergantung
keberadaan hukum, tetapi ia berada di luar hukum itu sendiri.2 Misalnya,
rukuk dan sujud adalah rukun shalat. la merupakan bagian dari shalat itu
sendiri. Jika tidak ada rukuk dan sujud dalam shalat, maka shalat itu batal,
tidak sah. Syarat shalat salah satunya adalah wudlu. Wudlu merupakan
bagian di luar shalat, tetapi dengan tidak adanya wudlu, shalat menjadi
tidak sah.

Menurut jumhur ulama rukun jual beli itu ada empat yaitu®:

1) Akad (ijab qobul), pengertian akad menurut bahasa adalah ikatan
yang ada diantara ujung suatu barang. Sedangkan menurut istilah ahli
fikih ijab gabul menurut cara yang disyariatkan sehingga tampak
akibatnya.

2) Orang yang berakad (subjek) dua pihak terdiri dari bai’(penjual) dan

mustari (pembeli). Disebut juga aqid, yaitu orang yang melakukan

"Abdul Aziz Dahlan (Editor), “ Ensiklopedia Hukum Islam jilid 5 ( Jakarta :Ichtiar Barn
Vian Hoeve, 1996) hal.1510

8 Abdul Aziz Dahlan (Editor), “ Ensiklopedia Hukum Islam jilid 5’ hal.1691-1692

%Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”, Vol. 3, No. 2, Desember 2015,hal. 245
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akad dalam jual beli, dalam jual beli tidak mungkin terjadi tanpa
adanya orang yang melakukannya, dan orang yang melakukan harus:

a) Beragama Islam, syarat orang yang melakukan jual beli
adalah orang Islam, dan ini disyaratkan bagi pembeli saja
dalam benda-benda tertentu. Misalnya, seseorang dilarang
menjual hamba sahaya yang beragama islam sebab besar
kemungkinan pembeli tersebut akan merendahkan abid
yang beragama Islam.

b) Berakal, yang dimaksud dengan orang yang berakal disini
adalah orang yang dapat membedakan atau memilih mana
yang terbaik baginya. Maka orang gila atau bodoh tidak sah
jual belinya, sekalipun miliknya sendiri . Sebagai mana

firman allah dalam surah An-Nisa: 5
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Artinya : Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang yang
belum sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam
kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok
kehidupan, berilah mereka belanja dan pakaian (dari

hasil harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata
yang baik” (QS. An-Nisa:5)

c) Dengan kehendaknya sendiri, yang dimaksud dengan
kehendaknya sendiri yaitu bahwa dalam melakukan

perbuatan jual beli tidak dipaksa.
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d) Baligh, baligh atau telah dewasa dalam hukum Islam
batasan menjadi seorang dewasa bagi laki-laki adalah
apabila sudah bermimpi atau berumur 15 tahun dan bagi
perempuan adalah sesudah haid.

e) Keduanya tidak mubazir, yang dimaksud dengan keduanya
tidak mubazir yaitu para pihak yang mengikatkan diri
dalam perjanjian jual beli tersebut bukanlah manusia yang
boros (mubazir). Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an
surat an-Nisa’ ayat 5 tersebut di atas.

3) Ma’kud ‘alaih (objek) untuk menjadi sahnya jual beli. Barang yang
dijadikan sebagai objek jual beli ini harus memenuhi syaratsyarat
sebagai berikut:

1. Bersih barangnya, maksudnya yaitu barang yang diperjual belikan
bukanlah benda yang dikualifikasikan kedalam benda najis atau
termasuk barang yang digolongkan diharamkan.

2. Dapat dimanfaatkan, maksudnya vyaitu barang yang diperjual
belikan harus ada manfaatnya sehingga tidak boleh memperjual
belikan barang-barang yang tidak bermanfaat.

3. Milik orang yang melakukan agad, maksudnya bahwa orang yang
melakukan perjanjian jual beli atas sesuatu barang adalah pilihan
sah barang tersebut dan atau telah mendapat izin dari pemilik sah

barang tersebut. Dengan demikian jual beli barang yang dilakukan

10 Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”, ,hal. 249
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oleh yang bukan pemilik atau berhak berdasarkan kuasa si pemilik
dipandang sebagai perjanjian yang batal.**

4. Mengetahui, maksudnya adalah barang yang diperjual belikan
dapat diketahui oleh penjual dan pembeli dengan jelas, baik zatnya,
bentuknya, sifatnya dan harganya. Sehingga tidak terjadi
kekecewaan diantara kedua belah pihak.

5. Barang yang di akadkan ada ditangan, maksudnya adalah
perjanjian jual beli atas sesuatu barang yang belum ditangan (tidak
berada dalam kekuasaan penjual) adalah dilarang, sebab bisa jadi
barang sudah rusak atau tidak dapat diserahkan sebagaimana telah
diperjanjikan.*?

6. Mampu menyerahkan, maksudnya adalah keadaan barang haruslah
dapat diserah terimakan. Jual beli barang tidak dapat diserah
terimakan, karena apabila barang tersebut tidak dapat diserah
terimakan, kemungkinan akan terjadi penipuan atau menimbulkan
ke kecewaan pada salah satu pihak.

B. Wawasan Tentang Masjid
1. Pengertian Masjid
Masjid berasal dari bahasa Arab sajada yang berarti tempat sujud
atau tempat menyembah Allah.®® ltulah sebabnya mengapa masyarakat

menyebut bangunan untuk melaksanakan sujud atau shalat dengan masjid.

11 Abdurrahman al-Jaziri, “ Kitab figh Ala al-Mazahib al-Arba’a, *, (Turki: Ikhla Wakif,
2003) hal 103

12 Chairuman dan Suhwardi, “Hukum Perjanjian Dalam Islam” ( Jakarta : Sinar
Grafika,1996) hal.40

13 Moh.E Ayub et al, “Menejemen Masjid” (Jakarta :Gema Insani Press, 2005) hal.1
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Penyebutan tersebut sebenarnya tidak dapat diterima secara utuh dalam
syariat Islam. Karena, Rasulullah Muhammad SAW bersabda: Telah
dijadikan untukku (dan untuk umatku) bumi sebagai tempat sujud (masjid)
dan sarana penyucian diri (HR. Bukhari dan Muslim).** Dari hadis
tersebut memberikan arti bahwa seluruh bumi sesungguhnya merupakan
masjid (tempat sujud/tempat shalat). Maka sebenarnya orang Islam dapat
melakukan shalat dimana saja; di rumah, di kebun, di jalan, di kendaraan
dan di tempat lainnya, tidak harus di dalam sebuah bangunan khusus. Jika
ternyata kita dapati Rasulullah mendirikan sebuah bangunan yang Kita
kenal sekarang dengan masjid maka, berarti fungsi yang diharapkan tidak
hanya sebagai tempat shalat saja, karena tempat shalat dapat di mana saja.
Maka dari itu, masjid sebenarnya mempunyai beragam fungsi penting
lainnya.®
2. Fungsi masjid

Peran dan fungsi masjid yang sebenarnya perlu di kaji adalah
menelaah dari sejarah Rasulullah dan generasi pertama umat Islam
memfungsikan masjid. Pada masa Rasulullah masjid tidak hanya sebagai
tempat shalat saja, tetapi sebagai pusat kegiatan umat Islam bahkan
Rasulullah SAW menjadikan pembangunan masjid sebagai benih dalam

perkembangan melahirkan dunia Islam.*®

14 Shahih Muslim (Dalam Kitab Masjid wa Mawadhi’ al-Shalah, Hadist no:810)

15 Sidi Gazalba, “Masjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam”, (Jakarta : Pustaka
Antara, 2014) hal.116

% Muhammad Munir al-Ghadban, “Manhaj Haraki : Strategi Pergerakan dan
Perjuangan Politik Dalam Sirah Nabi SAW”, Terj.Aunur Rofig et al, (Jakarta : Rabbani
Press,2007)hal, 257
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Di samping itu, masjid juga berfungsi sebagai tempat musyawarah
untuk menyelesaikan masalah sosial. Beberapa fungsi masjid pada masa
Rasulullah Saw, di antaranya:

2. Tempat ibadah umat Islam, seperti shalat, dzikir, dan sebagainya.
Masjid pada masa Rasulullah Saw, berfungsi untuk melaksanakan
shalat fardhu lima waktu, shalat Jumat, berdzikir, dan macam-macam
ibadah yang lain. Masjid benar-benar menjadi sentra umat Islam untuk
beribadah.

3.  Tempat menuntut ilmu umat Islam, yaitu ilmu agama dan ilmu umum.
Masjid sebagai salah-satu di antara fasilitas belajar-mengajar pada
masa Rasulullah Saw. Sebagai tempat menuntut ilmu, Rasulullah Saw
memang benar-benar mengoptimalkan fungsi masjid. Di dalam masjid
ini, Rasulullah mengajar dan memberi khutbah dalam bentuk halagah,
melakukan tanya-jawab berkaitan urusan agama dan kehidupan sehari-
hari.!’

3. Sejarah dan Perkembangan Masjid

Rasulullah mendirikan masjid pertama, yaitu Masjid Quba yang selesai
dibangun pada 12 Rabiul Awal tahun 1 H. Inilah masjid yang pertama kali
dibangun atas dasar takwa setelah masa kenabian Rasulullah Muhammad
SAW. Masjid tersebut didirikan ketika Rasulullah dalam perjalanan hijrahnya
dari Makkah ke Madinah. ketika singgah selama empat hari di Desa Quba

(sebelah barat laut kota Yasrib). Setelah Rasulullah SAW mendirikan Masjid

17 Syamsul Kurniawan, Masjid Dalam Lintasan Sejarah Umat Islam, Volume 4 Nomor 2
September 2014, Pontianak: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pontianak.hal. 170-177
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Quba, Rasulullah melanjutkan perjalanan hijrahnya dan mamasuki Kota
Madinah. Langkah pertama yang dilakukan oleh Rasulullah SAW Kketika
sampai di Kota Madinah adalah juga membangun masjid, yaitu masjid Nabawi.
Masjid tersebut tidak sekedar sebagai tempat untuk melakukan shalat lima
waktu tetapi lebih dari itu ia adalah sebuah kampus, tempat kaum muslimin
mempelajari ajaran-ajaran Islam dan menerima pengarahan pengarahan, tempat
bertemu dan bersatunya seluruh komponen beragam suku setelah sekian lama
dijauhkan oleh konflik-konflik jahiliyyah, pangkalan untuk mengatur semua
urusan dan bertolaknya pemberangkatan serta parlemen untuk mengadakan
sidang-sidang permusyawaratan eksekutif.®
C. Metode Kritik Hadis
1. Pengertian Kritik Sanad
Bagi ulama hadis, kritik diketahui dengan sebutan naqd al- hadis di
artikan sebagai disiplin ilmu, yang membahas tentang bagaimana
membedakan antara hadis sahih dan da’if*® Dalam teori kritik sanad hadis
berdasarkan pada terminologi kritik yang di gunakan dalam ilmu hadis adalah
suatu penyeleksian dan dimaksutkan pada aspek sanad nya. Sehingga
menghasilkan istilah Sahih al-isnad dan Dha’if al-isnad.”® Naqd dalam

bahasa Arab diterjemahkan dengan “kritik” yang berasal dari bahasa arab

18 Shafiyyurrahman al-Mubarakfury,”Perjalanan Hidup Rasul Yang Agung Muhammad
SAW :Dari Kelahiran Hingga Detik-Detik Terakhir , Cetakan X, Terj.Hanif Yahya, (Jakarta :
Darul Haq,2001), hal. 266

19 Athoillah Umar,” Budaya Kritik Ulama Hadis *, Jurnal Mutawatir Faku,tas
Ushuluddin UINSA, 1, No. 1, (Surabaya 2011),hal.138

20 Kamil, Syukron, Nagqd Al-Hasis, ter. Metode Kritik Sanad dan Matan Hadis, Pusat
Penelitian Islam Al-Huda, 2020, Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam,Volume 4, Nomor 1,
Juni 2015 hal. 327
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latin.?! Kritik itu sendiri berarti penelitian, analisis, pengecekan dan
pembedaan.?? Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata “kritik”
mempunyai arti menghakimi, membandingkan, dan menimbang.?®> Menurut
Ibn Abi Hatim al-Razi sebagaimana dikutip oleh Muhammad Mustofa al-
A’zhami kritik adalah upaya menyeleksi atau membedakan antara hadis
shahih dan dha’if serta menetapkan status perawi-perawinya dari segi tsigah
dan i ’llatnya.?*

Dari penjelasan yang telah dikemukakan diatas, maka dapat diketahui
bahwa upaya kritik hadis bukan untuk membuktikan salah atau benarnya
suatu hadis. Karena Nabi Muhammad SAW mempunyai sifat yang ma’sum
yaitu dijamin terhindar dari kesalahan. Tetapi tujuan utamanya adalah untuk
menguji kejujuran para perawi hadis selaku perekam fakta sejarah pada masa
dahulu.

Secara bahasa sanad adalah al-mu tamad, yaitu : “yang dipegang (yang
kuat) atau yamg bisa di jadikan pegangan, atau bisa juga di artikan sesuatu
yang terangkat atau naik dari bumi’’. Karena kritik sanad menjadi tanda
keshahihan suatu hadis. Kriteria keshahihan sanad hadis menurut Ibn al-Salih
mendefenisikan hadis shahih yang disepakati oleh para muhaddisin yang

dikutip oleh M. Syuhudi Ismail :

2IHans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic, (London: Geogre Allen, 1970), hal.

22Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versus Muhaddisin dan Fugaha, (Yogyakarta:

Kalimedia, 2016), hal. 9

ZDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:

Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1988), hal. 466

M. Musthofa al-A’zhami, Manhaj al-Nagd ‘inda al-Muhadditsin, (Riyadh: al-

Ummariyah, 1982), hal. 5
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Artinya : Adapun hadis sahih adalah hadis yang bersambung sanadhya
(sampai kepada Nabi), diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan
dhabith sampai akhir sanad, didalam hadis tersebut tidak terdapat
syadz dan i’llat.®
Perhatian kritik sanad hadis ini meliputi keadaan perawi hadis dan
ketersambungan sanad yang disampaikan. Objek penelitian sanad hadis
yaitu hadis yang berkategori ahad bukan hadis berkategori mutawatir.
Tujuan utama dari kritik sanad hadis adalah untuk membuktikan secara
historis bahwa hadis itu benar-benar berasal dari Nabi Muhammad.?®
Melihat dari penjelasan diatas, maka kritik sanad hadis dapat dilakukan
dengan lima langkah berikut ini:
2. Sanadnya Bersambung
Sanad yang bersambung adalah perawi dalam sanad hadis
menerima riwayat hadis dari perawi terdekat sebelumnya atau secara
tingkatan dari satu, dua tiga dan seterusnya, keadaan itu berlangsung
demikian sampai pada akhir sanad hadis.?” Dengan kata lain bahwa tiap-
tiap rawi dapat saling bertemu dan menerima langsung dari guru yang

memberinya. Ketersambungan sanad diperlukan untuk memastikan

bahwa matan hadis yang diriwayatkan benar berasal dari Rasulullah.

Zlbn al-Salih, ‘Ulum al-Hadis, ed. Nur al-Din al-Ltr (al-Madinah al-Munawarah: al-
Maktabah al-l1Imiyah, 1972), hal. 10

2Aan Supian, Ulumul Hadis, (Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2014), hal. 155

2'Subhi as-Shalih, ‘Ulum al-Hadis wa Musthalahul, (Beirut: al-1lm Li al-Malayin, 1997),
hal. 145

31



Apabila sanadnya terputus maka mengakibatkan matan hadis yang
diriwayatkan tertolak atau daif dan bahkan maudhu’.
Untuk mengetahui ketersambungan sanad hadis para muhadditsin
menempuh cara-cara berikut:?3

1. Menulis semua nama periwayat dalam sanad hadis.

2. Mengetahui biografi dan sejarah kehidupan periwayat hadis.

3. Meneliti kata-kata yang menghubungkan antara para perawi dengan
perawi terdekat dalam sanad, Apakah kata-kata yang terpakai berupa
haddatsana, akhbarana, ‘an, sami’tu, golla, dan lain-lain.

Ketidak tersambungan sanad mungkin disebabkan oleh beberapa hal
berikut:?

a. Gugurnya sanad baik dari tingkatan fabi’in, maupun sahabat,
dengan dua atau lebih rawi yang gugur secara berurutan ataupun
tidak berurutan.

b.  Ada bukti bahwa rawi yang menerima hadis tidak pernah bertemu
ke tempat orang yang menyampaikan hadis itu kepadanya, atau
bahkan dalam kasus lain seseorang penyampai hadis telah

meninggal dunia sewaktu penerima hadis belum lahir.

M. “Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1963), hal.
262-268
2%Aan Supian, Ulumul Hadis, hal. 156

32



3. Perawi Yang Bersifat Adil

Kata adil dalam kamus besar bahasa Indonesia berarti lurus, tidak
dzolim, tidak memihak dan jujur.3® Secara terminologi adil adalah sifat
yang ada pada jiwa seseorang perawi dan konsisten dalam menjalankan
agama serta mampu memelihara ketakwaan. Secara umum adil adalah
orang yang lurus agamanya, baik budi pekertinya dan bebas dari kefasikan
serta hal-hal yang menjatunkan keperawiannya.’! Menurut Imam
Muhyiddin perawi yang bersifat adil adalah perawi yang memenuhi syarat-
syarat sebagai berikut:*?

1. Beragama Islam, yaitu seseorang periwayat hadis haruslah orang
yang beragama Islam.

2. Mukallaf, yakni orang yang sudah baligh. Karena periwayat dari
anak yang belum dewasa menurut pendapat yang shahih tidak
dapat diterima. Sebab dia belum terjamin dari kedustaan, demikian
juga dengan periwayatan orang yang gila.

3. Takwa, yaitu orang yang melaksanakan perintah agama dan
meninggalkan dosa besar atau kecil.

4. Memelihara muru’ah, yakni meninggalkan sesuatu yang dapat
merendahkan kehormatan seperti tidak melakukan buang air kecil
sembarangan, makan sambil berdiri, makan di pasar yang dilihat
banyak orang, memarahi istri atau anggota keluarga dengan ucapan

kotor, bergaul dengan orang yang berperilaku buruk dan lain-lain.

%Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 6
3IM. “Ajjaj al-Khatib, al-Sunnah Qabl al-Tadwin, hal. 276
32Aan Supian, Ulumul Hadis, hal. 156
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Arti  muru’ah adalah kesopanan pribadi yang membawa
pemeliharaan diri manusia pada tegaknya kebajikan moral dan
kebiasaan.3
Adapun sifat-sifat adil para perawi sebagaimana yang dimaksud
dapat diteliti melalui cara-cara berikut ini:
a) Popularitas keutamaan dan kemuliaan rawi di kalangan ulama
hadis.
b) Penilaian dari pada kritikus rawi yang mengungkapkan aspek
kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri rawi yang
bersangkutan.
c) Penerima kaidah jarh wa ta’dil jika tidak ada kesepakatan
diantara para kritikus rawi hadis mengenai kualitas pribadi para
perawi tertentu.34
Terkait perawi hadis dari kalangan sahabat jumhur ulama sepakat
bahwa seluruh sahabat adalah adil. Namun, pandangan berbeda datang dari
golongan Mu’tazilah yang menilai bahwa sahabat yang terlibat dalam
pembunuhan Ali bin Abi Thalib dianggap rusak (fasik) dan periwayatannya
pun ditolak.
4. Perawi Yang Bersifat Dhabit

Secara bahasa dhabit berarti yang kokoh, kuat, tepat dan hafal

dengan sempurna.®® Kategori dhabit terbagi menjadi dua yaitu dhabit

3Salma, Rijal al-Hadis: Suatu Metode ljtihad dalam Penelitian Hadis, (Manado: Penerbit
STAIN Manado Press, 2014), hal. 50

$Mahmud Thahan, Taisir Musthalahul al-Hadis, (Beirut: Daar al-Qur’an al-Karim, 1979),
hal. 90
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sh-shadri adalah orang yang kuat hafalannya sejak dari menerima
sampai kepada menyampaikannya kepada orang lain. Sedangkan dhabit
al-kitab adalah kemampuan seorang rawi menjaga tulisan hadisnya.
Adapun sifat-sifat dhabit para perawi hadis dapat diketahui melalui tiga
hal berikut:
1. Tidak banyak salah atau lupa ketika meriwayatkan kembali sebuah
hadis.
2. Masih hafal sewaktu meriwayatkan kepada muridnya.
3. Mengetahui makna hadis apabila meriwayatkan dengan makna.
Sedangkan metode kritik dalam menetapkan kedhabitan rawi
hadis dapat diketahui dengan cara berikut:
1. Berdasarkan kesaksian para ulama.
2. Berdasarkan kesesuaian riwayatnya dengan riwayat Yyang
disampaikan oleh rawi lain yang sudah dikenal ke dhabitannya.®’
5. Tidak Syadz atau Janggal
As-Syafi’i merumuskan bahwa hadis dipandang syadz apabila hadis
tersebut diriwayatkan oleh rawi yang tsigah, sedangkan rawi tsigah yang
lain tidak meriwayatkan hadis tersebut. Pendapat inilah yang banyak diikuti
karena jalan untuk mengetahui adanya syadz adalah dengan membanding-

bandingkan semua sanad yang ada dengan matan yang setema.

%Lois Ma’luf, al-Munjid Fi al-Lughah wa al- ‘4 ’lam, (Beirut: Daar al-Mashrig, 1992), hal.
445

%Fatchur Rahman, Ikhtishar Musthalahul Hadis, hal. 121

37Aan Supian, Ulumul Hadis, hal. 156
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Dan untuk mengetahui keadaan syadz pada suatu hadis dapat
menggunakan metode berikut ini:®

1. Semua sanad yang mengambil matan hadis yang pokok
masalahnya sama dan dikumpulkan menjadi satu kemudian
dibandingkan.

2. Para rawi seluruh sanad diteliti kualitasnya.

3. Apabila seluruh rawi tsigah dan ternyata ada seorang rawi yang
sanadnya menyalahi sanad-sanad lainnya. Maka sanad yang
menyalahi tersebut dimaksudkan dalam kategori syadz. Dan
dikalahkan oleh sanad-sanad lainnya yang dinamakan mahfudz.

6. Terhindar dari I'llat
I’llat hadis adalah suatu penyakit yang dapat menodai keshahihan
suatu hadis. 1’/lat hadis secara etimologi artinya penyakit (cacat).
Sedangkan secara terminologi adalah suatu sebab yang menjadikan
cacatnya suatu hadis dari keshahihannya.’® Metode kritik untuk
mengetahui i ’/lat hadis dapat ditinjau dari beberapa bentuk berikut:

1. Sanad yang nampak muttashil dan marfu’ tetapi kenyataannya
muttashil dan mauquf.

2. Sanad yang nampak muttashil dan marfu’ tetapi kenyataannya
muttashil dan mursal.

3. Terjadi percampuran hadis dengan bagian hadis yang lain.

3Aan Supian, Ulumul Hadis, hal. 157
%Ali bin ‘Abdillah al-Madani, I’llat al-Hadis wa Ma rifat al-Rijal, editor ‘Abdul Mu’ti
Amin (al-Nashir: Dar al-Wa’yi Halab, 1980), hal. 10
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4. Terjadi kesalahan dalam hal menyebutkan rawi karena adanya
rawi-rawi yang mempunyai kemiripan nama. Sedangkan

kualitasnya berbeda dan tidak semuanya tsiqgah

2. Pengertian Kritik Matan

Kata matan dalam bahasa Arab berarti “punggung jalan” atau “bagian
tanah yang keras dan menonjol ke atas”.*° Menurut ulama hadis dinyatakan
shahih apabila kualitas sanad dan matannya adalah shahih. Namun pada
kenyataannya suatu hadis yang sanad nya shahih tetapi matannya dianggap
dha’if. Fenomena ini bukan karena kesalahan kaidah keshahihan sanad hadis
yang digunakan melainkan adanya faktor lain yang terjadi yakni diantaranya:

a. Terjadi kesalahan dalam melaksanakan penelitian matan, misalnya
kesalahan pendekatan dalam penelitian.

b. Terjadi kesalahan dalam penelitian sanad.

c. Karena matan hadis telah mengalami periwayatan secara makna
sehingga terjadinya kesalahan dalam pemaknaan.*!

Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan. Kritik matan merupakan
sebuah upaya untuk menseleksi matan hadis mana yang bisa diterima dan
ditolak dengan menggunakan kaidah-kaidah yang telah disetujui oleh para
ulama hadis. Sebelum melakukan penelitian terhadap kualitas suatu matan
hadis terlebih dahulu haruslah mengerti tentang syarat keshahihan matan
hadis yaitu suatu matan harus terhindar dari syadz dan i’//at. Kegiatan ini

diperlukan mengingat belum ada kitab khusus yang menghimpun hadis-

40lbn Mandzur, Lisan al-Arab, (Beirut: Daar Lisan al-Arab, 1885), hal. 434-435
4 Abdul Qadir Hasan, “llmu Mushthalahul Hadis”, (Bandung: Diponegoro, 2007), hal.

375-376
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hadis syadz dan i’llat. Adapun langkah-langkah dalam kritik matan adalah
sebagai berikut:
a. Meneliti Matan Dengan Melihat Kualitas Sanad
a). Meneliti matan sesudah meneliti sanad
Penelitian matan barulah mempunyai arti apabila sanad
dan matan hadis telah memenuhi syarat. Dan jika ada suatu
ungkapan yang tidak memiliki sanad maka menurut ulama hadis
ungkapan tersebut dinyatakan sebagai hadis palsu. Dengan demikian
ulama hadis mengganggap penting penelitian matan untuk dilakukan
setelah sanad bagi matan hadis tersebut telah diketahui kualitasnya.
b). Kualitas matan tidak sejalan dengan kualitas sanad
Menurut ulama hadis, hadis barulah dinyatakan berkualitas
sahih apabila sanad dan matan hadis itu sama-sama shahih. Karena
hadis yang sanadnya sahih dan matannya tidak atau sebaliknya
maka tidak dinyatakan hadis sahih.
c). Kaedah keshahihan matan
Adapun dalam penelitian matan hadis yang dikemukan
oleh al-Khatib al-Bagdadi suatu matan dapat diterima apabila:
1) Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an.
2) Tidak bertentangan dengan akal sehat.
3) Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir.
4) Tidak bertentangan dengan amalan yang telah disepakati oleh

ulama salaf.
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5) Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas ke-
shahihan-nya lebih kuat.*?

Sedangkan Ibn al-Jauzi tolak ukur untuk meneliti hadis palsu adalah
dengan mengemukakan Setiap hadis yang bertentangan dengan akal
ataupun berlawanan dengan ketentuan pokok agama maka ketahuilah
bahwa hadis tersebut adalah hadis palsu.

Sedangkan Shalahhuddin al-Adlabi menyimpulkan untuk Kritik

matan ada empat macam yaitu:
1) Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an.
2) Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat.
3) Tidak bertentangan dengan akal sehat, indra dan sejarah.
4) Susunan pernyataan menunjukkan ciri-ciri sabda Nabi.*

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan kritik

matan yakni:

1) Sebagian hadis Nabi berisi petunjuk yang bersifat memberikan
harapan dan ancaman. Tujuannya untuk mendorong umat
melakukan amal kebaikan.

2) Ketika Nabi bersabda beliau melihat latar belakang dengan
kadar intelektual dan keislaman orang yang diajak bicara.

3) Terjadinya hadis yang didahului suatu peristiwa atau asbabul
wurud hadis.

4) Sebagian hadis Nabi ada yang telah di mansukh.

42Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hal.
126
4Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, hal. 128-129
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5) Sebgian hadis Nabi ada yang berisi hukum, imbauan, dorongan
untuk berbuat kebaikan hidup diduniawi.*
Adapun faktor penyebab sulitnya dalam penelitian matan adalah
sebagai berikut:
1) Adanya periwayatan secara makna.
2) Acuan yang digunakan sebagai pendekatan tidak satu macam saja.
3) Latar belakang munculnya petunjuk hadis tidak selalu mudah
diketahui.
4) Adanya kandungan petunjuk hadis yang berkaitan dengan hal-hal
yang berdimensi supra rasional.
5) Masih langkahnya kitab hadis yang membahas secara Kkhusus
penelitian matan.*®
b. Meneliti Susunan Matan Yang Semakna
Salah satu sebab terjadinya perbedaan lafadz pada matan hadis yang
setema adalah karena dalam periwayatan hadis telah terjadi periwayatan
secara makna. Menurut ulama hadis perbedaan lafadz yang tidak
mengakibatkan perbedaan makna, asalkan sanadnya sama-sama shahih.
Sedangkan akibat terjadinya perbedaan lafadz maka metode mugaranah
dapat dioprasionalkan. Dengan menggunakan metode mugaranah atau
perbandingan maka dapat diketahui apakah terjadi perbedaan lafadz pada

matan atau tidak.*®

#Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, hal. 129
4Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, hal. 130
4Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, hal. 134-135
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c. Meneliti Kandungan Matan

Meneliti kandungan matan yang sejalan setelah melakukan susunan
lafadz diteliti maka langkah berikunya adalah meneliti kandungan matan.
Dalam meneliti kandungan matan diperlukan hadis lain yang setema.
Dalam hal ini dapat dilakukan dengan mentakhrij hadis. Apabila ada matan
yang setema maka matan hadis tersebut perlu diteliti sanad-nya. Apabila
sanad-nya memenuhi syarat maka kegiatan perbandingan kandungan matan
tersebut dapat dilakukan. Kandungan matan yang dibandingkan ternyata
sama maka tidak perlu ada kegiatan penelitian.*’  Sedangkan
membandingkan kandungan matan yang tidak sejalan adalah dengan
menelusuri sesuatu yang melatar belakanginya. Menurut Ibn Hazm cara
untuk menyelesaikannya adalah dengan istisna atau pengecualian. Berbeda
dengan imam Syafi’i bahwa matan hadis yang tampak bertentangan itu bisa
saja yang satu bersifat global dan satunya lagi bersifat terperinci, mungkin
yang satunya bersifat amm dan satunya lagi bersifat khass, mungkin yang
satu sebagai penghapus atau naskh dan satu lagi sebagai dihapus atau
mansukh dan mungkin saja kedua-duanya boleh untuk diamalkan.
Syihabuddin Abul Abbas Ahmad Idris al-Qarafi menempuh cara dengan at-
tarjih dan al-jam 'u. Sedangkan at-Thawani menempuh cara naskh mansukh
dan at-tarjih. Dan Ibn Salah, Fasihul Harawi serta lain-lain menempuh tiga

cara yakni al-jam 'u, nasikh mansukh, dan at-tarjih. Serta Muhammad Adib

47Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, hal. 141-145
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Salih menggunakan empat cara yaitu al-jam 'u, at-tarjih, nasikh mansukh,
dan at-taugqif.
D. Metode Dan Pendekatan Dalam Pemahaman Hadis
Segala sesuatu butuh cara untuk mengetahui maksud tertentu, begitu pula
dengan hadis Nabi dibutuhkan metode pemahaman agar hadis itu mampu
dipahami, dimengerti, dan kemudian diamalkan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia metode adalah cara yang teratur berdasarkan pemikiran yang matang
untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan tersebut), cara kerja yang
teratur dan bersistem untuk dapat melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah
guna mencapai maksud yang ditentukan.®
Pemahaman berasal dari kata paham yang berarti pengertian, pendapat
atau pikiran, aliran atau haluan pandangan, mengerti benar atau salah, pandai dan
mengerti tentang suatu hal. Sementara pemahaman adalah proses, cara perbuatan
memahami atau memahamkan. Jadi, jadi metode pemaham hadis dalam buku
yang ditulis oleh Arifuddin Ahmad bahwa metodologi pemahaman diartikan
tekhnik interpretasi, dimana dibagi menjadi interpretasi tekstual, interpretasi
kontekstual dan interpretasi intertesktual .°
1. Metode Pemahaman Tekstual
Golongan ini mengangap bahwa makna original (al-dallah al asliyah)
suatu hadits diwakili oleh teks dzahir hadis, sehingga segala upaya
memahami hadits diluar apa yang ditunjukkan teks dzhirnya teks hadits,

dianggap tidak valid. Seolah-olah hadits itu merupakan profesi umum, yang

“Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 580
4Muhammad Asriady, Metode Pemahaman Hadis, Jurnal Institut Parahikma Indonesia,
Vol. 16, No. 1, (Sulawesi, 2017), hal. 315
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terlepas dari konteks sosio-kultural dan historis saat itu sehingga semua teks
hadits harus dipahami apa adanya sesuai dengan bunyi teknya.>°

Diantara ulama yang hanya mefokuskan pada makna tekstual hadits
adalah Ahmad Ibnu Hambal (164-240H), Daud Ibnu Ali al-Dzahiri (202-270
H. prinsip yang menjadi pegangan adalah bahwa setiap ucapan dan prilaku
Nabi Saw tidak terlepas dari konteks kewahyuan. Bahwa segala sesuatu yang
disandarkan kepada Rasullulah adalah wahyu.

Sebagaimana dalam firman Allah Quran surah an-Najm 3-4.

(FHELFH N P 0 s o Bl

Golongan ini menganggap hadis sebagai sebuah teks yang sifatnya baku
yang berlaku dalam segala ruang dan waktu. Mereka cenderung menganggap teks
hadis sebagai teks yang mati, anti hermeneutik dan anti takwil. Di era sekarang,
tipe golongan ini diikuti oleh orang-orang salafi dan kelompok Jama“ah Tabligh.
Mereka tentu tidak mengapresiasi model-model pemahaman kontekstual sebab
pemahaman kontekstual dianggap sebagai sebuah upaya mengutak-atik makna
hadis sesuai selera sendiri

Abdul Mustagim mengungkapkan bahwa tidak selamanya paradigma
normatif-tekstual keliru dalam memahami hadis Nabi Saw Sebab memang
banyak hadis yang harus dipahami secara normatif-tekstual, tanpa diperlukan
kontekstualisasi. Seperti hadis-hadis yang berkaitan dengan ibadah mahd}ah

(shalat dan puasa) tentu harus dipahami secara normatif tekstual. Sebab

%0 Inayatul lailiyah, skirpsi. Pemahaman hadits tekstual dan implikasinya terhadap
radikalisme beragama persepektif yususf Qordawi. Surabaya: UIN sunan Ampel. 2020H hal 28
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melakukan kontekstualisasi hadis terkait ibadah mahd}ah seringkali menyuburkan
praktik-praktik bid“ah yang menyestkan. Namun dalam hal selain ibadah
mah}d}ah misalnya tentang mu“amalah dan hadis-hadis medis memang
memungkinkan untuk melakukan kontekstualisai, meskipun tetap saja ada yang
memahaminya secara normatif tekstual.

Disebabkan pendekatan yang digunakan dalam pemahaman tekstual
adalah matan hadis itu sendiri, maka pendekatan teks ini ditempuh dengan
memanfaatkan rumus gramatikal dan bentuk tata bahasa. Pengungkapan gagasan
pesan, ditarik dari redaksi teks yang tersusun dalam kalimat sehingga bisa
memberikan kesimpulan. Terkait dengan dunia pemahaman teks, maka ilmu-ilmu
bahasa menempati kedudukan yang sangat penting. Menurut Nas}r H{a>mid
Abu> Zaid terdapat seperangkat ilmu bahasa yang perlu dipahami apabila ingin
menerapkan pemahaman tekstual, yaitu ilmu tentang bentuk morfologis dan
sematiknya, ilmu tentang hubungan kata-kata dengan petandanya, dan ilmu
tentang proses deviasi dan perubahan (konjungsinya). Semua ini merupakan ilmu-
ilmu yang berkaitan dengan kosakata. Setelah itu ia harus mengkaji kaidah-kaidah
nahwu dan i’ra>b. Termasuk dalam ilmu bahasa
2. Metode Kontekstual®

Pemahaman kontekstual atas hadis Nabi berarti memahami hadis
Nabi berdasarkan peristiwa-peristiwa penting dan mengetahui situasi ketika
hadis diucapkan, dan kepada siapa hadis itu ditujukan. Artinya hadis Nabi

Saw dipahami melalui redaksi lahiriah dan aspek-aspek kontekstualnya.

1 Inayatul lailiyah, skirpsi. Pemahaman hadits tekstual dan implikasinya terhadap
radikalisme beragama hal 28
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Meskipun disini tampaknya konteks historis merupakan aspek yang paling
penting dalam sebuah pendekatan kontekstual, namun konteks redaksional
juga tak dapat diabaikan. Aspek terakhir itu tak kalah pentingnya dalam
rangka membatasi dan menangkap makna yang lebih luas (makna filosofis)
sehingga hadis tetap menjadi komunikatif.

Paradigma ini cenderung lebih moderat. Mereka tidak terburu-buru
menolak suatu hadis sebelum melakukan kajian yang seksama. Sebab boleh
jadi apa yang disampaikan Nabi itu bersifat metaforis, sehingga harus
dipahami secara simbolik juga. Terlebih dalam bahasa Arab banyak kata-kata
yang bersifat majaz. Kemudian apabila suatu hadis dapat dijelaskan secara
ilmiah, maka hadis dapat memperkuat kedudukan hadis yang mulanya masih
diragukan kebenarannya secara ilmiah.

Diantara ulama hadis yang lebih cenderung melakukan pemahaman
hadis kontekstual adalah Imam Syafi“i (150-204 H.) melalui karyanya
Ikhtila>f al- H{adi>th. Imam Syafi“i mencoba menemukan pemahaman
hadis-hadis yang secara harfiyah tampak bertentangan satu hadis dengan
hadis lainnya menggunakan pemahahaman kontekstual melalui pendekatan
bahasa, asba>b alwuru>d. Selain Imam Syafi“i, Muh}ammad ibn Qutaibah
al-Dinawari (213-276 H.) juga lebih cenderung menggunakan pemahaman
hadis kontekstual melalui karyanya Ta’wi>l Muhktalaf al-H{adi>th. lbn
Qutaibah mencoba memahami hadis-hadis kontradiktif secara kontekstual

melalui pendekatan bahasa, sejarah dan rasional.
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Penelusuran atas si>rah Nabi Saw juga penting dalam memahami
hadis, karena hadis sangat erat kaitannya dengan sejarah dan kepribadian
Nabi Saw baik dalam pernyataan verbal (aqwa>l1), aktivitas (af*a>1), maupun
ketetapan (tagri>r). Keluputan dalam memahami sejarah tentang kehidupan
Nabi Saw dikhawatirkan akan menimbulkan keterputusan data dan perspektif
yang lebih luas tentang ruang dan waktu munculnya sebuah hadis. Melalui
pengetahuan mendalam tentang si>rah Nabi Saw akan diketahui kedudukan
dan peran yang tidak lepas dari Nabi Muhammad Saw, baik itu dalam
perannya sebagai rasul, kepala pemerintahan, panglima perang, hakim, kepala
keluarga dan lain sebagainya.

Kelompok kontekstualis memiliki pandangan bahwa untuk memahami
suatu hadis tidak cukup hanya melihat teks hadisnya saja, khususnya ketika
hadis tersebut memiliki asba>b al-wuru>d, melainkan harus melihat
konteksnya. Dalam artian ketika hendak menggali pesan mora dari suatu
hadis, perlu memperhatikan konteks historisnya, kepada siapa hadis itu
disampaikan, dalam kondisi sosio-kultural yang bagaimana ketika
disampaikan. Tanpa memperhatikan konteks historisnya, maka seseorang
akan mengalami kesulitan dalam mengkap dan memahami makna suatu
hadis, bahkan ia dapat terperosok ke dalam pemahaman yang salah.

Menurut Suryadi, ruang lingkup yang penting diketahui dalam kaitannya
dengan kontekstualisasi, meliputi:

1. Berhubungan dengan bentuk atau sarana yang tertera secara tekstual.

Dalam hal ini seseorang tidak dituntut untuk mengikutinya sesuai yang
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tertulis. Jika ingin mengikuti sunnah Nabi tidak harus dengan berbicara
bahasa Arab, memberi nama yang Arabisme, berpakaian ala Timur
Tengah dan sebagainya. Karena hal-hal itu merupakan produk budaya
yang tentu setiap wilayah memiliki budaya yang berbeda.

2. Aturan yang menyangkut manusia sebagai makhluk indivdu dan biologis.
Jika dalam hadis Nabi disebutkan bahwa Nabi hanya makan menggunakan
tiga jari , karena konteks yang dimakan Nabi Saw adalah kurma atau roti.
Masyarakat Indonesia yang makanan pokoknya adalah nasi, betapa tidak
efektif apabila makan menggunakan tiga jari. Tujuan yang terkandung
dalam hadis Nabi dalam konteks tersebut adalah bagaimana agar makan
makanan halal dan baik, dengan tidak berlebihan dan dengan akhlak yang
baik pula.

3. Aturan yang menyangkut manusia sebagai makhluk sosial. Cara manusia
berhubungan dengan sesama, alam sekitar dan makhluk hidup sekitarnya
adalah wilayah kontekstual. Ide dasar yang disandarkan kepada Nabi
adalah tidak melanggar tatanan dalam rangka menjaga jiwa, kehormatan,
keadilan dan persamaan serta stabilitas secara umum sebagai wujud
keataatan kepada Allah swt.

4. Terkait masalah sistem kehidupan bermasyarakat dan bernegara, dimana
kondisi sosial, politik, ekonomi, budaya yang sedemikian kompleks. Maka
kondisi pada zaman Nabi tidak dapat dijadikan sebagai parameter sosial.

Sedangkan menurut M. Sa“ad Ibrahim pemahaman kontekstual merupakan

sebuah keniscayaan dengan berbagai pertimbangan sebagai berikut:
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1. Masyarakat yang dihadapi Nabi Saw tidak berada dalam lingkungan yang
kosong dari pranata-pranata kultural yang tidak dinafikkan semuanya oleh
kehadiran nash-nash yang menyebabkan sebagiannya bersifat tipikal.

2. Dalam keputusan Nabi Saw sendiri telah memberikan gambaran hukum
yang berbeda disebabkan adanya perubahan situasi dan kondisi. Misalnya
tentang larangan ziarah kubur karena dikhawatirkan terjebak pada
kekufuran, namun setelah masyarakat dipandang cukup mengerti, maka
ziarah kubur diperbolehkan.

3. Peran sahabat sebagai pewaris Nabi yang merupakan generasi paling dekat
sekaligus menyaksikan dan mendampingi Nabi dengan risalah yang
diembannya, telah mencontohkan kontekstualisasi nash. Misalnya Umar
ibn Khattab pernah menyatakan bahwa hukum talak tiga dalam sekali
ucap yang asalnya jatuh satu talak menjadi jatuh tiga talak.

4. Implimentasi pemahaman terhadap nash secara tekstual seringkali tidak
sejalan dengan kemaslahatan yang justru menjadi raison d’etre kehadiran
Islam itu sendiri

5. Pemahaman secara tekstual dengan membabi buta berarti mengingkari
adanya hukum perubahan dan keanekaragaman pemahaman yang justru
diintroduksi oleh nash itu sendiri

6. Pemahaman secara kontekstual merupakan jalan menemukan moral ideal
nash yang berguna untuk mengatasi keterbatasan teks berhadapan dengan
kontinuaitas perubahan ketika dilakukan perubahan perumusan legal

spesifik yang baru
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7. Penghargaan terhadap aktualisasi intelektual manusia lebih dimungkinkan
pada upaya pemahaman teks-teks agama secara kontekstual dibandingkan
secara tekstual

8. Kontekstualisasi pemahaman teks-teks Islam mengandung makna bahwa
masyarakat manapun dan kapanpun selalu dipandang positif optimis oleh
Islam yang dibuktikan dengan sikap khasnya yaitu akomodatif terhadap
pranata sosial yang ada.

9. Keyakinan bahwa teks-teks Islam adalah petunjuk terakhir dari langit yang
berlaku sepanjang masa, mengandung makna bahwa di dalam teks yang
terbatas tersebut memiliki dinamika internal yang sangat kaya, yang harus
terus menerus dilakukan eksternalisasi melalui interpretasi yang tepat.

Adapun terkait batas-batas tekstual dan kontekstual hadis, secara umum
disampaikan oleh M. Sa“ad tentang batasan kontekstual meliputi dua hal
yaitu:

1) Dalam bidang ibadah mah}d}ah} (murni) tidak ada atau tidak perlu
pemahaman kontekstual. Jika ada penambahan dan pengurangan
untuk penyesuaian terhadap situasi dan kondisi, maka hal tersebut
adalah bid“ah.

Bidang ibadah ghair mah}d}ah}. Pemahaman kontekstual perlu

dilakukan dengan tetap berpegang pada moral ideal nash, untuk

selanjutnya dirumuskan legal spesifik baru yang menggantikan legal
spesifik lamanya. Dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa

ada batasan-batasan dan kaidah-kaidah yang harus dipagangi dalam
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melakukan pemaknaan terhadap hadis, baik dalam menggunakan
pemahaman hadis normatif-tekstual maupun pemahaman hadis historis-

kontekstual.
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BAB III
KRITIK DAN PEMAHAMAN HADIS TENTANG LARANGAN JUAL BELI DI

MASJID

A. Kiritik Hadis Tentang Larangan Jual Beli Di Masjid
1. Takhrij al-Hadis

Dalam hal kegiatan takhrij mengenai hadis tentang larangan jual beli
di masjid penulis membatasi metode takhrijnya. Adapun metode yang
digunakan hanya bil-lafdzi, hal tersebut dikarenakan referensi yang penulis
gunakan lebih mudah ditemukan selain itu, metode tersebut juga sudah umum
digunakan dalam mentakhrij hadis. Dalam mentakhrij hadis melalui
penelusuran lafadz yang terdapat pada matan hadis, penulis menggunakan

kamus al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadis al-Nabawi. Dari matan yang

telah dikutip maka penggalan lafadz yang ditelusuri adalah & adapun data

yang disajikan oleh kitab mu jam al mufahras li alfadz al-hadis al-nabawi
adalah sebagai berikut:*

GRS INEH v FCER I i S Pt
(75 CS-;:;__Q
93 }/z.iu -b

118 5o — (e

IA.Wensinck, Mu ’jam al-Mufahras li alfaz al-Hadis an-Nabawi, (Leiden: E.J. Brill, 1936),
juz 1, hal. 246
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Berikut penjelasan takhrij hadits diatas:

a. Hadis imam at- Tirmidzi kitab buyu’ (jual beli) nomor 75

b. Dalam al-Muwatta’ bab safar nomor 93

c. Hadis imam ad-Darimi bab sholat nomor 118
2. ldentifikasi Hadis-Hadis Yang Terkait

Setelah penulis melakukan penelusuran hadis riwayat imam malik
di dalam Mu’jam al-mufarhas fi alfazi al-Hadis dan Syarah Muatho’
penulis tidak menemukan tentang susunan sanad yang lengkap di
karenakan hadis ini adalah Khobar dari Atho bin Yasar dalam memahami
hadis larangan jual beli di masjid.
Teks-teks hadis dan ranji sanad

a. Riwayat at-Tirmidzi

-
&

oAl s g B B ke g s G

:)U“ouz";'jj‘)‘:}‘d w/}:}:c:o/}:ﬁ};;. /.};;,T%a/;
°/5.31;\>\Ju/ru‘mw\duww 5 & sk Lj&;

°/°rjgs>)s~/;iu\”°w\j)w“s CMJ
@x@;;mﬁjuw;ms, \jjju_fdhaww_
el AT min fle il e el L tes Goas S
a3 85 Gangs dast 038 ghy aandd) el sl 88

M‘@%@B&@M‘&‘M

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali Al Khallal,
telah menceritakan kepada kami 'Arim telah menceritakan
kepada kami Abdul Aziz bin Muhammad, telah mengabarkan
kepada kami Yazid bin Khushaifah dari Muhammad bin
Abdurrahman bin Tsauban dari Abu Hurairah bahwa
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian
melihat orang menjual atau membeli di dalam masjid, maka
katakanlah; Semoga Allah tidak memberi keuntungan kepada
barang daganganmu. Jika kalian melihat orang yang
mengumumkan sesuatu yang hilang di dalamnya maka
katakanlah; Semoga Allah tidak mengembalikannya
kepadamu.” Abu lIsa berkata; Hadits Abu Hurairah adalah
hadits hasan gharib dan menjadi pedoman amal menurut
sebagian ulama, mereka memakruhkan menjual dan membeli
di dalam masjid, ini adalah pendapat Ahmad dan Ishag namun
sebagian ulama membolehkan menjual dan membeli di dalam
masjid.
Ranji sanad

Rasululah

|

Abu Huroiroh

Muhammad bin Abdurahman bin Sauban

|

Yazid bin Khusoifah

Abdul Aziz bin Muhammad

|

‘Arim

|

Hasan bin Ali al Kholal

¥

At-Tirmidzi
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b. Riwayat Ad- Darimi

m:ﬁjﬂ‘hu&@@\ 23 u‘j $ 2500 \_j}:z/\
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Artinya : Telah mengabarkan kepada kami Al Hasan bin Abu Zaid Al
Kufi telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin
Muhammad telah mengabarkan kepadaku Yazid bin
Khushaifah dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Apabila kalian melihat orang yang
berjualan atau membeli di masjid maka katakan, 'Semoga
Allah tidak memberikan keuntungan kepada perniagaanmu.'
Dan apabila kalian melihat orang yang mengumumkan di
masjid barang hilang, maka katakan, 'Semoga Allah tidak
mengembalikannya kepadamu'.”

Ranji sanad

Rasululah

}

Abu Huroiroh

Muhammad bin Abdurahman bin Sauban

|

Yazid bin Khu soifah

|

Abdul Aziz bin Muhammad

|
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Hasan bin Abi Zaid al Khufy

|

Ad-Darimi

Kegiatan i tibar dilakukan untuk mengetahui dengan jelas seluruh
jalur sanad hadis yang sedang diteliti, termasuk nama-nama periwayatnya
dan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-masing periwayat.
Dan kegunaan i’tibar adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis
seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya periwayat yang berstatus
pendukung, baik berupa periwayat mutabi’ atau syahid dan untuk
mengetahui apakah hadis yang di teliti ahad atau mutawatir.?

Hadis yang sedang diteliti ini diriwayatkan oleh satu orang prawi
yaitu abu Hurairah. Sedangkan mukharrijnya terdiri dari dua orang yaitu
sunan ad-Darimi dan sunan at-Tirmidzi. Dalam penelitian ini, penulis hanya
akan meneliti hadis dengan mukharrij sunan at-Tirmidzi. Semua jalur hadis
ini bersumber dari seorang sahabat yang bernama abu Hurairah. Nama asli
beliau adalah Abdul Syam, Berasal dari gabilah Ad-Daud di Yaman. Setelah
masuk Islam Abdul Syam berganti nama menjadi Abdul Rahman

Selain itu terdapat perbedaan metode periwayatan yang digunakan
oleh para periwayat dalam sanad hadis tentang larangan jual beli di masjid.

Lambang-lambang metode periwayatan yang digunakan antara lain,

2Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, t.tp,t.th hal. 52
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haddatsana, dan akhbarana. Dalam melakukan i tibar dapat dibantu dengan
pembuatan skema serta diagram sanad. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan pemahaman dalam kegiatan penelitian mengenai hadis tentang
laranganjual beli di masjid.

Adapun hadis-hadis yang terkait tentang larangan jual beli di masjid
ada didalam kitab hadis yang dilacak dari kitab Mu jam al Mufahras li alfaz
al-Hadis al-Nabawi yang menginformasikan didalam kitab hadis sembilan.
Yaitu Hadis Sunan ad-darimi bab sholat nomor 118, Sunan at-tirmidzi kitab

buyu hadis nomor 75 atau pada kutubut tis’'ah nomor 1242.

RANJI SANAD GABUNGAN

Rasulullah SAW

|

Abdurahman bin Syakhr

l

Muhammad bin Abdurahman bin sauban

l

Yazid bin Abdullah bin khusayfah

l

Abdul aziz bin Muhammad bin ubaid
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Al-Hasan bin (‘Aarim) Muhammad

————— "/ bln fadIOI

|

Al-Hasan bin Ali al

abi yazid

kholal

!

Ad-Darimi At-Tirmidzi

3. Penelitian Sanad Hadis

Sanad adalah jalan yang menyampaikan kepada matan hadis. Yang
mengharuskan adanya penelitian sanad karena pada zaman Nabi
Muhammad SAW tidak seluruh hadis tertulis dan sesudah zaman Nabi
terjadi pemalsuan hadis serta penghimpunan hadis secara resmi terjadi
setelah berkembangnya pemalsuan hadis.®

Kegiatan penelitian sanad ini adalah untuk mendapatkan informasi
mengenai periwayat. Maka dari itu diperlukan kitab-kitab yang
menerangkan periwayat hadis baik dari sisi biografinya, pribadinya, kritikan
ulama lain terhadapnya, dan lain-lain. Dalam penelitian sanad hadis tentang
larangan jual beli di masjid penulis telah membatasi yaitu hanya meneliti

hadis yang ada pada kitab jami at-Tirmidzi. Dalam kegiatan ini, kritik sanad

3M. Agus Solahudin dan Agus Suryadi, Ulumul Hadis, (Bandung: Pustaka Setia, 2009),
hal. 198
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dimulai dari periwayat terakhir (mukkharrij) yaitu sunan at-Tirmidzi lalu

diikuti oleh periwayat sebelumnnya dan seterusnya sampai pada periwayat

pertama.

Adapun nama periwayat yang akan diteliti dari hadits Sunan at-

Tirmidzi adalah:

1) Abu Hurairoh

2) Muhammad bin Abdurahman bin Sauban

3) Yazid bin bin Abdullah bin Khusaifah bin Yazid

4) Abdul Aziz bin Muhammad bin Ubaid bin abi’Ubaid

5) (‘Arim) Muhamad bin Al Fadlol

6) At-Timidzi

a. Ketersambungan Sanad
Adapun ketersambungan sanad hadis yang diriwayat Sunan at-Tirmidzi :

1) Abu Hurairah *
Sebagai perawi pertama lambang periwayatan yang di gunakan ‘an’ Abu
Hurairoh dengan menerima riwayat dari gurunya tersebut bisa di nilai
tersambung, sebab selain dari sejarah biografi juga para Kkritikus
memberi penilayan yang berupah tsigah dan shaduq, tsubut. Para ahli
hadis berpendapat bahwa lambang ‘an’ merupakan hadis mu an’am.
Hadis ini bisa di anggap bersambung, jika hadisnya tersebut selamat dari
tadlis dan dimungkinkan adanya petemuan dan semasa atau hanya

semasa saja, sebagaimana syarat yang di anjurkan oleh imam muslim.

4 Sihabudin Ahmad bin Ali bin Hajar Al Asqolany, at-Tahkrib. Al-Resalah Publisher:Beirut
Lebanon.1999. hal.427
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2) Muhammad bin 'Abdur Rahman bin Tsauban °
Kalangan : Tabi’ut Tabi’in kalangan tua Kuniyah: Abu’Abdullah Negeri
semasa hidup : Mekah sebagai perawi ke tiga lambang periwayatan
yang di gunakan ‘an’ Muhammad bin 'Abdur Rahman bin Tsauban
dengan menerima riwayat dari gurunya tersebut bisa di nilai tersambung,
sebab selain dari sejarah biografi juga para kritikus memberi penilayan
yang berupah tsigah dan shaduq, tsubut. Para ahli hadis berpendapat
bahwa lambang ‘an’ merupakan hadis mu’an’am. Hadis ini bisa di
anggap bersambung, jika hadisnya tersebut selamat dari tadlis dan
dimungkinkan adanya petemuan dan semasa atau hanya semasa saja,
sebagaimana syarat yang di anjurkan oleh imam muslim.

3) Yazid bin 'Abdullah bin Khushaifah bin 'Abdullah bin Yazid®
Kalangan : tabi’in kalangan biasa Negeri semasa hidup : Madinah
sebagai periwayat ke tiga lambang periwayat yang digunakan akhbrana,
berarti metode yang di pakai adalah al-sama’. Dengan demikian Yazid
bin 'Abdullah bin Khushaifah bin 'Abdullah bin Yazid telah menerima
riwayat langsung dari Muhammad bin 'Abdur Rahman bin Tsauban, dan
sanad nya dalam ke adan bersambung.

4) Abdul 'Aziz bin Muhammad bin 'Ubaid bin Abi 'Ubaid
Kalangan : Tabi’ut Tabi’in kalangan pertengahan Kuniyah : Abu

Muhamad Negeri semasa hidup : Madinah Wafat : 187H sebagai perawi

5> Sihabudin Ahmad bin Ali bin Hajar Al Asqolany, at-Tahkrib. hal.102

6 Sihabudin Ahmad bin Ali bin Hajar Al Asqolany, at-Tahkrib. hal.299
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ke empat lambang periwayatan yang di gunakan ‘an’ Yazid bin
‘Abdullah bin Khushaifah bin ‘Abdullah bin Yazid dengan menerima
riwayat dari gurunya tersebut bisa di nilai tersambung,sebab selain dari
sejarah biografi juga para kritikus memberi penilayan yang berupah
tsigah dan shadug, tsubut. Para ahli hadis berpendapat bahwa lambang
‘an’ merupakan hadis mu'an’am. Hadis ini bisa di anggap bersambung,
jika hadisnya tersebut selamat dari tadlis dan dimungkinkan adanya
petemuan dan semasa atau hanya semasa saja, sebagaimana syarat yang
di anjurkan oleh imam muslim
5 ‘Arim’
Kalangan : Tabi’ut Tabi’in kalangan biasa Kuniyah : Abu An Nu’man
Negeri semasa hidup : Bashra Wafat :224H ‘Arim sebagai perawi ke
lima (mukharij) dengaan sebuah lambang periwayat nya hadatsana yang
memiliki arti bahwa metode yang di pakai adalah al-sama’. Maka antara
‘Arim dengan Abdul 'Aziz bin Muhammad bin 'Ubaid bin Abi 'Ubaid
sebagai gurunya terjadi ketersambungan sanad yang di perkuat dengan
adanya lambang tersebut.
6) Al Hasan bin 'Al al Kholal®

Kalangan: Tabi’ul Atba’ kalangan pertengahan, Kuniyah: Abu ‘Ali ,
Negeri semasa hidup: Bashra, Wafat :224H Al Hasan bin 'Al al Kholal
bin sebagai perawi ke enam (mukharij) dengaan sebuah lambang

periwayat nya hadatsana yang memiliki arti bahwa metode yang di

7 Sihabudin Ahmad bin Ali bin Hajar Al Asqolany, at-Tahkrib. hal.436
8 Sihabudin Ahmad bin Ali bin Hajar Al Asqolany, at-Tahkrib. hal.102
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7)

pakai adalah al-sama’. Maka antara Al Hasan bin 'Ali bin Muhammad
dengan Arim sebagai gurunya terjadi ketersambungan sanad yang di
perkuat dengan adanya lambang tersebut.

Sunan At-Tirmidzi °

Nama lengkap : Muhammad bin ‘Isa Saurah bin Musa as-Sulami at-
Tirmidzi Lahir : 209H At- Tirmidzi sebagai perawi ke tujuh (mukharij)
dengaan sebuah lambang periwayat nya hadatsana yang memiliki arti
bahwa metode yang di pakai adalah al-sama’. Maka antara at-tirmidzi
dengan Al Hasan bin 'Ali bin Muhammad sebagai gurunya terjadi
ketersambungan sanad yang di perkuat dengan adanya lambang
tersebut. Sebagaimana para kritikus menyatakan, lambang tersebut
merupakan lambang dimana at Tirmidzi mendengar langsung dari
gurunya, yaitu Al Hasan bin 'Ali bin Muhammad di antara keduanya di
mungkinkan adanya mu’asarah dan liga’. Dngan adanya interaksi at-
Tirmidzi dengan gurunya, Al Hasan bin 'Ali bin Muhammad. Maka,
lambang periwayat hadatsanah periwayat tersebuttelan memenubhi
kriteria hadis sahih. Dengan demikian tidak di ragukan lagi adanya
ketersambungan sanad diantara keduanya.

Berikut rincian mengenai ketersambungan sanad akan diperjelas

dalam tabel dibawabh ini.

® Mohamad Ali Baydoun, Jami’ At-Tirmidzi volum 1, Islamic ResalahSeaction Darusalam,1999,

hal.532
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Jalur Sunan At-Tirmidzi

No | Perawi Tahun | Sigha | Namaguru | Nama murid
wafat |t
1. | Muhammad 57H e Abu Yazid bin
bin '‘Abdur Hurairah Khushoifah
Rahman  bin
Tsauban
2. | Yazid bin U5AT [ Muhamma | Abdul  'Aziz
'‘Abdullah bin d bin bin
Khushaifah  bin '‘Abdur Muhammad
'‘Abdullah bin Rahman bin 'Ubaid bin
Yazid bin Abi 'Ubaid
Tsauban
3. | Abdul 'Aziz 187H | o= Yazid  bin | Arim
bin ‘Abdullah
Muhammad bin
bin 'Ubaid bin Khushaifah
Abi 'Ubaid bin
‘Abdullah
bin Yazid
4. | ‘Arim 224H | W | Abdul Al Hasan bin
'‘Aziz  bin ‘Ali bin
Muhamma Muhammad
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d bin

‘Ubaid bin

Abi 'Ubaid

5. | Al Hasan bin 242 H Wias Arim

‘Ali bin (Muhammad
Muhammad bin Al
Fadlol)

Tabel ini menunjukkan bahwa hadis yang diriwayatkan oleh sunan at-
Tirmidzi sanadnya bersambung atau muttasil.
b. Keadilan dan Kedhabitan Perawi
Dalam pembahasan ini akan di bahas secara keseluruh tentang
komentar-komentar para ulama mengenai hadis tentang larangan jual beli
di masjid dari satu persatu periwayat hadis.
1) Muhammad bin 'Abdur Rahman bin Tsauban®®
Kalangan : Tabi’ut Tabi’in kalangan tua, Kuniyah: Abu’Abdullah
Negeri semasa hidup : Mekah ,
e Muhamad bin Sa’id : tsigah
e Abu Zur’ah: An Nasa’i : tsigah

e Ibnu Hajar al ‘Asqalani : tsigah

10 Sihabudin Ahmad bin Ali bin Hajar Al Asqolany, at-Tahkrib at-Tahzib.
hal.427
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2) Yazid bin 'Abdullah bin Khushaifah bin 'Abdullah bin Yazid!
Kalangan : Tabi’ut Tabi’in kalangan biasa, Negeri semasa hidup :
Madinah ,

e Ahmad bin Hambal : tsigah

e Abu Hatim : tsigah

e A Nasa’l : tsigah

e Yahya bin Ma’in : tsigah hujjah
e [bnu Hajar al ‘Asqalani : Tsigah

3) Abdul 'Aziz bin Muhammad bin 'Ubaid bin Abi 'Ubaid*?

Kalangan : Tabi’ut Tabi’in kalangan pertengahan, Kuniyah: Abu
Muhamad, Negeri semasa hidup : Madinah , Wafat : 187 H

e Al'Ajli : Tsigah

e Ibnu Hajar al ‘Asqalani : Tsigah

4) ‘Arim*3
Kalangan : Tabi’ut Tabi’in kalangan biasa, Kuniyah: Abu ‘An
Nu’man, Negeri semasa hidup : Bashrah , Wafat : 224 H

e Adz Dzahabi : Tsigah
e Al'Ajli : Tsigah
e Ad Daruquthni : Tsigah

e Ibnu Hajar al 'Asqalani : Tsigah

11 Sihabudin Ahmad bin Ali bin Hajar Al Asqolany, at-Tahkrib. hal.532
12 Sihabudin Ahmad bin Ali bin Hajar Al Asqolany, at-Tahkrib. hal.299

13 Sihabudin Ahmad bin Ali bin Hajar Al Asqolany, at-Tahkrib. hal.436
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5) Al Hasan bin 'Ali bin Muhammad®*
Kalangan : Tabi’ut Tabi’in kalangan pertengahan, Kuniyah: Abu
‘Ali, Negeri semasa hidup : Marur Rawdz , Wafat : 242 H
e Ibnu Hibban : Mentsiqahkanya
Setelah penulis melakukan penelitian sanad dengan meneliti
kepribadian para periwayat. Penulis menemukan beberapa pendapat kritikus
hadis diatas, dapat dikatakan bahwa hadis yang diteliti sudah memenuhi
syarat Kriteria ke-shahihan hadis. Karena semua periwayat dalam hadis
tentang larangan jual beli di masjid berpredikat tsiqggah. Oleh karena itu
penulis menilai hadis ini shahih. Adapun dari segi sanadnya hadis ini dinilai
muttasil (bersambung) karena tidak adanya terputus jalur periwayatan pada
sanad hadis.
4. Penelitian Matan Hadis
Pada matan hadis yang di riwayatkan oleh Sunan at-Tirmidzi dan
Sunan ad-Darimi memiliki perbedaan yaitu terletak pada kata <l 2, ¢
menjawab’’ dalam at-Tirmizi, sedangkan dalam kitab ad-Darimi
menggunakan kata U s “menunaikan’’ , secara lafadz memiliki
perbedaan namun memiliki kesamaan dalam penggunaanya Yyaitu
sama-sama ingin menolak, dengan adanya tambahan kata & ¥
sehingga maknanya menjadi “’semoga Allah tidak mengembalikan
pemahaman’’, Sedangkan mengenai

larangan jual beli di masjid yang menjadi istimbat hukum dalam aturan

14 Sihabudin Ahmad bin Ali bin Hajar Al Asqolany, at-Tahkrib. hal.102
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jual beli di masjid kemudian isi hadis ini sesuai dengan sosiologis-
historis umat islam yang seharus nya menjadikan masjid sebagai

tempat untuk beribadah dan mengesampingkan kegiatan dunia.
Menurut penulis isi dari kandungan hadis tersebut kualitasnya
sahih karena tidak di temukan pertentangan dengan ajaran Al-Qur’an
kemudian sanad nya sampai kepada Rasululah saw, serta tidak didapati
syaz ( keraguan) dan status periwayat nya tsiqoh. Sebagaimana di
perkuat dengan perkataan dalam hadis imam malik dalam Kkitab
muatho yang di katakana oleh atho bin yasar hendaklah kamu berada di

pasar dunia sedangkan engkau berada di pasar akhirat

kesimpulan dari penelitian matan hadis tentang larangan jual beli di
masjid adalah tidak adanya anjuran dari Rasulullah SAW untuk melakukan
kegiatan jual beli di masjid karena dikhawatirkan akan menyalahgunakan
tempat ibadah,dengan adanya larangan tersebut maka menjadi kepatuhan kita

untuk menjalankan apa yang diperintahkan dan dilarang-nya.
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BAB IV
PEMAHAMAN HADIS TENTANGAN LARAGAN JUAL BELI DI
MASJID

1. Pemahaman Hadis Dengan Metode Tekstual

Setelah penulis menelusuri hadis Nabi tentang larangan jual beli di masjid
yang di riwayatkan oleh imam at-Tirmidzi, penulis tidak menemukan asbabul
wurud dan historis dari hadis tersebut maka dapat di simpulkan bahwa hadis
tersebut hanya bisa di pahami secara tekstual sesuai dengan (teks hadis)
dengan pemahaman bahwa Nabi saw betul-betul melarang jual beli di masjid.

Sehingga segala upaya memahami hadis di luar apa yang ditunjukkan
teks dzahirnya teks hadis, dianggap tidak valid. Seolah-olah hadis itu
merupakan proposisi umum, yang terlepas dari konteks sosio-kultural dan
sosio-historis saat itu, sehingga semua teks hadis harus dipahami apa adanya
sesuai dengan bunyi teksnya.

Adapun dasar penulis menawarkan pemahaman tekstual terhadap hadis
larangan jual beli di masjid tersebut karena larangan tersebut jelas maknanya
tidak mengandung multi pemahaman, hal ini sama dengan ibadah mahdho
yang di tuntut di pahami secara tekstual.

2. Pemahaman Hadis Menurut Para Ulama
Pada umumnya jual beli dilaksanakan di tempat umum, seperti di
pasar, swalayan, supermarket, dan lain sebagainya. Namun lain dari
kebiasaannya, adapun jual beli yang dilaksanakan di masjid, dimana para

pedagang berjualan di halaman, di teras dan di dalam masjid. Padahal

67



posisi masjid dalam masyarakat Islam sungguh sakral, dan masjid tidak
dipandang suatu bangunan semata, melainkan tempat ibadah umat muslim.

Para imam mazhab berbeda pendapat tentang hukum transaksi jual
beli di masjid. Menurut Hanafiyah dan malikiyah transaksi jual beli di
masjid hukumnya makruh, sedangkan menurut Syafi“iyah dan Hanabilah
haram.

a. Menurut mazhab Hanafiyah, melakukan transaksi jual beli di
dalam masjid hukumnya adalah makruh. Begitu juga
melakukan akad ijarah atau sewa menyewa. Meskipun akad
jual beli di dalam masjid dihukumi sah, tetapi sebaiknya
dihindari karena makruh. Mazhab Hanafiyah menyatakan
bahwa apabila ada seseorang menghadirkan barang dagangan
ke masjid hukumnya makruh li al-tathrim karena masjid
adalah kawasan yang bebas dari hak-hak manusia, maka
masjid tidak boleh dijadikan seperti toko. Sebab orang yang
beritikaf harus mengonsentrasikan diri kepada Allah, tidak
boleh menyibukkan dirinya dengan urusan duniawi.

Jumhur Ulama berpendapat bahwa larangan dua hadis di atas
bisa di takwil sebagai makruh. Menurut Al-lraqy, para ulama telah
mengeluarkan ijma bahwa kontrak jual beli yang terlanjur dilakukan di
masjid tidak perlu dibatalkan. Demikian juga yang dikatakan al-
Mawardi. Tentunya engkau sudah tahu bahwa penakwilan larangan

tersebut sebagian makruh membutuhkan suatu garinah (ikatan) yang
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memang bisa mengalihkan dari maknanya yang hakiki dari larangan
yaitu pengharaman. Dan ini menurut sebagian ulama, bahwa larangan
tersebut hakekatnya adalah pengharaman, dan inilah pendapat yang
benar atau tepat. Adapun ijma ulama tentang tidak perlunya
membatalkan kontra jual beli yang sudah terlanjur dilakukan di masjid
dan kontranya tetap sah, berarti tidak ada penafiannya antara hal ini
dengan pengharaman. Maka hal ini tidak bisa menjadikan garinah untuk
menakwili larangan dengan hukum makruh. Menurut mazhab Hanafi
jual beli yang banyak di makruhkan dan jual beli yang sedikit tidak
dimakruhkan. Namun pendapat ini tidak dilandasi dalil.*®> Dari
penjelasan Asy-Syaukani tersebut menurut ulama ijma*™ bahwa jual beli
yang dilakukan di masjid hukumnya tetap sah akadnya, namun berdosa
jika dilakukan dengan sengaja.
b.Menurut mazhab Malikiyah, jika barangnya ada di dalam
masjid dan bisa dilihat saat transaksi jual beli, maka
hukumnya makruh. Jika tidak ada barangnya, maka
hukumnya tidak makruh. Adapun melakukan jual beli di
dalam masjid dengan menggunakan makelar, maka hukumnya
adalah haram. Mazhab malikiyah berkata : dimakruhkan bagi
siapapun untuk mlakukan transaksi jual beli di dalam masjid,

dengan syarat keberadaan barang yang diperjualbelikan di

15 Al-lmam Muhammad Asy-Syaukani, Nailu al-Autar Syarh Muntaga al-Akhbar min
Ahadis Sayyid al-akhyar, terj. Hadimulyo dan Kathur Suhardi (Semarang: CV. Asy Syifa™, 1994),
11:301-303
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sana, apabila tidak maka tidak di makruhkan. Lain halnya
dengan jual beli melalui makelar di dalam masjid, untuk yang
ini hukumnya haram.*®

c.Menurut mazhab Hanabilah, melakukam transaksi jual beli
ataupun sewa menyewa di masjid hukumnya haram. Apabila
transaksi tersebut terjadi dan saling rela antara penjual dan
pembeli, maka transaksinya harus dibatalkan.’

d.Menurut Syafi“iyah, haram hukumnya jika praktik jual beli
dapat menghilangkan kehormatan masjid. Jika transaksi jual
beli di masjid tidak sampai menghilangkan kehormatan
masjid, maka jual beli di masjid hukumnya dapat makruh.
Begitu juga haram jika transaksi jual beli di masjid bisa
mengganggu orang Yyang sedang melakukan salat jika
mengganggu maka diharamkan.'® Hadis tersebut menjelaskan
larangan berjual beli dan mencari barang yang hilang di
masjid. Larangan dalam hadis ini menunjukkan hukum
haram. Hukum ini dipertegas dengan adanya perintah untuk
mencegah (jual beli) dan mendoakan dengan kebalikan yang
dimaksud oleh orang yang melakukannya (mencari barang

hilang). Sebab masjid adalah pasar akhirat. Diantara adab dan

16 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah (Fikih Empat
Madzhab),t.tp,t.th hal:493.

17 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah hal:493.

18 Abdurrahman al-Jaziri, Kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah hal:493.
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sopan santun di masjid adalah membersihkannya dari urusan-
urusan duniawi dan segala yang tidak ada kaitannya dengan

urusan akhirat.*®
Dijelaskan juga dalam kitab Subulu al-Salam Syarah} Bulug al-
Maram, Hadis tersebut merupakan dalil atas haramnya jual beli di masjid
dan orang yang menyaksikan transaksi tersebut hendaklah mengatakan
dengan jelas, “Semoga Allah tidak membuat untung jual beli”, baik
kepada pembeli maupun penjualnya, sebagai peringatan untuk orang yang
melakukannya. Adapun alasannya ialah sabda beliau, “karena

sesungguhnya masjid dibangun bukan untuk perkara jual beli”.?°

19 Syaikh Salim bin ,,ied al-Hilali, Bahjatu al-Naz{irin Syarh Riyadi al-Salihin, terj. A.
Sjingithy Djamaludin (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi“i, 2012), IV:402-403.

20 Muhammad bin Ismail al-Amir Ash-Shan“ani, Subulu al-Salam Syarah Bulug alMaram,
terj. Muhammad Isnani, dkk (Jakarta: Darus Sunnah, 2008), 1:413-414.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah penulis memaparkan seluruh hal yang berkaitan tentang hadis
larangan jual beli di masjid disimpulkan bahwa: dari hal yang menyangkut
kritik sanad dan matan hadis yang telah dibahas pada bab tiga, menyimpulkan
bahwa.

1. Sanad dan matan hadis tentang larangan jual beli di masjid rawinya
bersifat tsiggah dan kualitas hadis tentang larangan jual beli di masjid
adalah shahih. Karena setelah diteliti sanad hadis tentang larangan jual
beli di masjid bersifat muttasil atau bersambung sampai kepada
Rasulullah SAW, rawinya bersifat adil, kuat hafalannya, dan tidak ada
cacat maupun janggal.

2. Pemahaman yang tepat terhadap hadis larangan jual beli di masjid
adalah pemahaman hadis dengan metode tekstual, hadis tersebut
menunjukkan bahwa adanya perintah dari Rasulullah untuk melarang
melakukan jual beli di dalam masjid. Dalam hadis di atas Nabi saw
memerintahkan berhati-hati dari perkara syubuhat (yang masih samar),
di mana perkara ini dekat dengan daerah terlarang. Siapa yang menjauhi
daerah terlarang ini, maka ia telah menjaga agama dan kehormatannya.
olen karena itu, hadis tersebut tidak tepat jika di pahami secara

kontekstual karna lafaz hadis sangat jelas maknanya.
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B. Saran

1. Sebagai seorang Muslim, dalam menjadikan hadis Nabi sebagai dasar
hukum, hendaklah berhati-hati. Dengan meneliti terlebih dahulu mengenai
kualitas hadis tersebut. Karena tidak semua hadis memiliki kualitas shahih
dan dijadikan hujjah. Oleh karena itu, pada hadis tentang larangan jual
beli di masjid hendaklah diikuti untuk tidak melakukan jual beli di masjid
serta melakukan transaksi lainnya. Sebagaimana manusia akan bersama
dengan orang-orang Yyang baik dengan menjalankan apa yang
diperintahkan Allah dan Rasulnya serta menjauhi larangannya.

2. Untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini belum bisa mencapai titik
kesempurnaan. Maka dari itu penulis mengharapkan agar selanjutnya

dapat dilakukan lagi penelitian yang jauh lebih baik lagi.
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